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Coupling is one of the components are widely used in various industries. 
Coupling is widely used as a power transfer transmission. Coupling have a 
long life time, it mean coupling was damage if out of the maintenance. The one 
factor is misalignment. This study aim to determine the effect of misalignment 
on the coupling transmission to vibration, electric current and shaft rotation 
speed. In this study, was done alignment process with variations of 
misalignment on the coupling transmission and was done measurement value of 
vibration,  electric current and  shaft rotation speed. The study results show 
that the changed of misalignment would give a positive impact to vibration and 
electric current. For the effect misalignment to shaft rotation speed, the study 
results show that the changed of misalignment would give a negative impact to 
shaft rotation speed.  
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1. Pendahuluan  
Semua industri memerlukan sistem transmisi 
untuk mentransmisikan tenaga dari sumber 
kesetiap tahap produksi. Menjaga kondisi 
sistem transmisi untuk selalu dalam kondisi 
yang baik merupakan hal yang penting. Dengan 
menjaga sistem transmisi maka dapat 
menghindari terjadinya salah satu masalah 
maintenance sehingga terhindar dari terjadinya 
kerugian produksi dan biaya tambahan untuk 
pergantian peralatan apabila mengalami 
kerusakan. Memaksimalkan kemampuan dari 
sebuah mesin adalah syarat penting untuk 
mencapai tingkat produktivitas yang maksimal. 

Salah satu tarnsmisi daya yang sering 
digunakan dalam dunia industri adalah sistem 
transmisi kopling. Sistem kopling ini sering 
digunakan didalam industri kerena mudah 

perbaikan apabila mengalami kerusakan, dan 
juga jangka waktu pakai yang cukup lama 
menjadi salah satu faktor dalam pemilihan 
kopling sebagai transmisi daya. Penggunaan 
sistem transmisi kopling yang luas pada bidang 
industri menyebabkan banyak industri 
mengembangkan dan memproduksi kopling 
dengan berbagai bentuk dan kualitas. 

Kopling digunakan untuk mentransmisikan 
daya dari poros penggerak (driver) ke poros 
yang digerakan (driven), dan biasanya 
digunakan untuk mentransmisikan putaran yang 
sama besar antara driver dengan driven [1]. 
Kopling juga memiliki peranan penting untuk 
menggerakan alat-alat produksi. Bila perawatan 
kopling tidak dilakukan secara teratur, maka 
kopling akan mengalami misalignment yang 
mana terjadi ketidak lurusan antara titik tengah 
poros driver dan poros driven. Dalam masalah 


